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ABSTRAK

Halim, R.P. 2016. Pengaruh Paparan Subkronik Antosianin dari Ubi Jalar
Ungu (lpomoea batatas L.) Kultivar Gunung Kawi Terhadap Eritrosit
dan Leukosit Pada Rattus Norvegicus Strain Wistar dengan Diet
Normal. Tugas Akhir, Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1) Dr.dr. Retty Ratnawati, M.Sc (2)
dr. Ratih Paramita Suprapto, M.Biomed.

Indonesia memiliki keanekaragaman flora yang memiliki peluang sebagai
pengembangan pengobatan fitofarmaka salah satunya adalah ubi jalar ungu
yang banyak ditemukan di gunung kawi. Ubi jalar ungu memiliki kandungan
antosianin, yaitu senyawa yang memiliki fungsi sebagai antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari tahu apakah ada pengaruh yang bermakna dari paparan
subkronik antosianin terhadap jumlah eritrosit dan leukosit. Penelitian ini
menggunakan uji toksisitas subkronik yang dilakukan selama 90 hari pada hewan
coba tikus Wistar jantan dan betina yang masing-masing dibagi menjadi 4
kelompok. Kelompok tikus adalah tikus Wistar jantan dan betina kelompok
kontrol, kelompok perlakuan yang diberi antosianin Ipomoea batatas L. kultivar
Gunung Kawi dengan dosis 10mg/KgBB, 20 mg/KgBB, dan 80 mg/KgBB secara
peroral. Hasil penelitan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
bermakna pada jumlah eritrosit tikus betina (p=0.176), jumlah eritrosit tikus
jantan (p=0.281), jumlah leukosit tikus betina (p=0.185), dan jumlah leukosit tikus
jantan (p=0.308) dengan pemberian antosianin Ipomoea batatas L. secara
peroral. Kesimpulan dari penelitian ini adalah paparan subkronik antosianin
Ipomoea batatas L. kultivar Gunung Kawi tidak memiliki pengaruh yang
bermakna terhadap jumlah eritrosit dan leukosit tikus Wistar betina maupun
jantan.

Kata kunci: Antosianin, eritrosit, leukosit.
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ABSTRACT

Halim, R.P. 2016. Subchronic Exposure Influence of Anthocyanins from
Mount Kawi Purple Sweet Potato (lpomoea batatas L.) Against
erythrocytes and leukocytes of Rattus norvegicus Wistar strain
with Normal Diet. Final Assignment, Medical Program, aculty of
Medicine, University of Brawijaya. Supervisors: (1) Dr.dr. Retty
Ratnawati, M.Sc (2). dr. Ratih Paramita Suprapto, M.Biomed.

Indonesia has a diverse variety of flora which opens a chance for the
development of herb-based treatments. One of which is the purple sweet potato
that abundant on Mount Kawi. Purple sweet potato is rich with anthocyanins as
an antioxidant. This study aimed to find out if there were any significant effect of
subchronic exposure of anthocyanin on the number of erythrocytes and
leukocytes on Wistar rats. This study used subchronic toxicity test on male and
female Wistar rats where each were divided into 4 groups. Based on the groups
determined, male and female Wistar rats were given Mount Kawi's Ipomoea
batatas L. anthocyanin at a dose of 10 mg/kgBW, 20 mg/kgBW, and 80 mg/kgBW
orally. The results showed that there was no significant difference in the number
of female rat's erythrocytes (p = 0.176), the number of male rat's erythrocytes (p
= 0281), the number of female rat's leukocytes (p = 0185), and the number of
male rat's leukocytes (p = 0308) given with Mount Kawi's Ipomoea batatas L.
anthocyanin. The conclusion of this study is that the subchronic exposure of
Mount Kawi's Ipomoea batatas L. anthocyanin has no significant effect on the
number of erythrocytes and leukocytes in both female and male Wistar rats.

Key words: Anthocyanin, erythrocyte, leukocyte
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